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MOTTO 

“Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keindahan) Kami, benar-

benar akan Kami tunjukkan mereka jalan-jalan Kami. Dan sesungguhnya 

Allah benar-benar bersama orang-orang yang berbuat baik”. 

(Q.S. Al-Ankabut:69) 

 

 

“Semua jatuh bangun mu hal yng biasa, angan dan pertanyaan waktu yang 

menjawabnya, berikan tenggak waktu bersedihlah secukupnya” 
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Nurhalima Tussa’diah Lubis (22190006). Strategi Guru Dalam Pengelolaan 

Pembelajaran Biologi Tanpa Laboratoium di MAN 3 Mandailing Natal. 

Pembelajaran biologi merupakan salah satu mata pelajaran yang menekankan 

pemahaman konsep sekaligus keterampilan proses sains melalui kegiatan praktikum. 

Keberadaan laboratorium menjadi salah satu sarana penting dalam mendukung 

proses pembelajaran tersebut. Namun, tidak semua sekolah memiliki fasilitas 

laboratorium yang memadai sehingga guru dituntut untuk mampu merancang strategi 

pembelajaran yang inovatif dan efektif agar tujuan pembelajaran tetap tercapai. 

Kondisi ini menjadi tantangan tersendiri bagi guru biologi dalam menciptakan 

pembelajaran yang aktif, menarik, dan bermakna bagi peserta didik. 

MAN 3 Mandailing Natal merupakan salah satu madrasah yang menghadapi 

keterbatasan fasilitas laboratorium biologi. Meskipun demikian, proses pembelajaran 

tetap berlangsung dengan memanfaatkan berbagai strategi dan media pembelajaran 

sebagai alternatif pengganti kegiatan praktikum. Oleh karena itu, penting dilakukan 

penelitian untuk mengetahui bagaimana strategi yang diterapkan guru dalam 

mengelola pembelajaran biologi tanpa laboratorium serta faktor-faktor yang 

memengaruhi pelaksanaannya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi guru dalam pengelolaan 

pembelajaran biologi tanpa laboratorium di MAN 3 Mandailing Natal, 

mengidentifikasi kendala yang dihadapi guru, serta mengetahui upaya yang 

dilakukan dalam mengatasi keterbatasan fasilitas laboratorium. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Lokasi 

penelitian dilaksanakan di MAN 3 Mandailing Natal. Sumber data terdiri atas data 

primer yang diperoleh dari guru biologi dan pihak terkait, serta data sekunder yang 

berasal dari dokumen pendukung. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data menggunakan teknik 

triangulasi, sedangkan analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan.  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

yang komprehensif mengenai strategi guru dalam mengelola pembelajaran biologi 

pada kondisi keterbatasan laboratorium. Temuan penelitian diharapkan menjadi 

bahan evaluasi bagi sekolah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, sekaligus 

menjadi referensi bagi guru untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih 

kreatif, inovatif, dan sesuai dengan kondisi sarana yang tersedia sehingga tujuan 

pembelajaran biologi dapat tercapai secara optimal. 

Hasil penelitian diharapkan menunjukkan bahwa guru mampu menerapkan berbagai 

strategi pembelajaran sebagai alternatif pengganti kegiatan praktikum di 

laboratorium, seperti pemanfaatan media pembelajaran berbasis PowerPoint, video 

pembelajaran, metode ceramah, diskusi, demonstrasi sederhana, serta pemanfaatan 

lingkungan sekitar sebagai sumber belajar. Kendala utama yang dihadapi adalah 

keterbatasan sarana laboratorium yang berdampak pada terbatasnya kegiatan 

praktikum. Namun, guru berupaya mengatasi kendala tersebut melalui pembelajaran 

yang kontekstual, inovatif, dan kreatif sehingga proses pembelajaran biologi tetap 

berlangsung secara efektif dan bermakna. 

Kata kunci: strategi guru, pengelolaan pembelajaran, biologi, laboratorium, MAN 3 

Mandailing Natal. 
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ABSTRAK 

Nurhalima Tussa’diah Lubis (22190006). Teacher Strategies for Managing Biology 

Instruction Without a Laboratory at MAN 3 Mandailing Natal. Biology instruction 

is a subject that emphasizes both conceptual understanding and science process skills 

through practical activities. A laboratory is a crucial facility for supporting this 

learning process. However, not all schools possess adequate laboratory facilities; 

consequently, teachers are required to devise innovative and effective instructional 

strategies to ensure learning objectives are still met. This situation presents a distinct 

challenge for biology teachers in creating learning experiences that are active, 

engaging, and meaningful for students. 

MAN 3 Mandailing Natal is one of the madrasas facing limited biology laboratory 

facilities. Nevertheless, the learning process continues through the use of various 

strategies and instructional media as alternatives to practical laboratory work. 

Therefore, it is important to conduct research to understand the strategies teachers 

employ to manage biology instruction without a laboratory, as well as the factors 

influencing their implementation. 

This study aims to describe teachers' strategies for managing biology instruction 

without a laboratory at MAN 3 Mandailing Natal, identify the challenges they face, 

and determine the efforts made to overcome the lack of laboratory facilities. A 

qualitative, descriptive research approach was employed, with the study conducted 

at MAN 3 Mandailing Natal. Data sources included primary data obtained from 

biology teachers and relevant stakeholders, as well as secondary data derived from 

supporting documents. Data collection involved observation, interviews, and 

documentation. Data validity was ensured through triangulation, while data analysis 

was carried out via data reduction, data presentation, and conclusion drawing. This 

study is expected to provide a comprehensive overview of teacher strategies for 

managing biology instruction under conditions of limited laboratory facilities. The 

findings are intended to serve as a basis for the school to evaluate and improve the 

quality of instruction, as well as a reference for teachers to develop instructional 

strategies that are creative, innovative, and aligned with available resources, thereby 

enabling the optimal achievement of biology learning objectives. 

The study is expected to demonstrate that teachers are capable of implementing 

various instructional strategies as alternatives to laboratory-based practical work—

such as using PowerPoint-based media, instructional videos, lectures, discussions, 

and simple demonstrations, as well as utilizing the surrounding environment as a 

learning resource. The primary challenge faced is limited laboratory facilities, which 

restricts the scope of practical activities. However, teachers strive to overcome this 

obstacle through contextual, innovative, and creative instruction, ensuring that the 

biology learning process remains effective and meaningful. 

 

Keywords: teacher strategy, learning management, biology, laboratory, MAN 3 

Mandailing Natal. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan sebuah proses yang terancang dan sistematis 

untuk mengembangkan potensi peserta didik secara holistik, mencakup aspek 

kognitif, afektif, psikomotorik. Melalui pendidikan, individu dibentuk unutk 

mampu berdaptasi dan berperan dan berperan aktif dan berperan aktif dalam 

masyarakat, serta mengarahkan seluruh potensi mereka menuju keselamatan dan 

kebahagian yang optimal. Dengan demikian, proses pendidikan berperan dalam 

membentuk individu yang utuh dan bermoral, yang seimbang secara intelektual, 

spiritual, dan moral (Dewantara, 2013). Biologi merupaksn studi tentang 

kehidupan, termasuk hubungan antara tumbuhan, hewan, manusia, 

mikroorganisme, dan makhluk hidup. Dalam biologi juga diartikan sebagai salah 

satu ilmu yang memberikan berbagai pengalaman untuk memahami konsep dan 

proses ilmiah (Salsabil et al., 2024). Biologi merupakan pembelajaran ilimia 

yang dimana pengetahuan dikembangkan dan dipahami melalui langkah-

langkah ilimiah terapan dalam pelaksanaan praktis. Biologi mengkaji makhluk 

hidup pada tingkat organisasi kehidupan, yaitu interaksi makhluk hidup dengan 

lingkungan dan fenomena yang terjadi dialam 

Sampai pada tahun 1970-an digunakan istilah ilmu hayati ( diambil dari 

bahasa arab artinya ilmu kehidupan). Biologi adalah ilmu yang mempelajari 

tentang kehidupan mencakup aspek-aspek kehidupan tumbuhan, hewan, 

manusia, mikroorganisme, dan hubungan antara makhluk hidup. Dalam biologi 

juga diartikan sebagai salah satu ilmu yang menyediakan berbagai pengalaman 

untuk memahami konsep sains. Biologi mempelajari struktur fisik dan fungsi 

alat-alat tubuh manusia serta mempelajari lingkungan sekitar. Biologi 

merupakan bagian dari pelajaran IPA yang ilmunya berkembang dan dipahami 

melalui langkah-langkah ilmiah yang diterapkan dalam pelaksanaan praktikum. 

Biologi mempelajari makhluk pada tingkatan organisasi kehidupan, mempelajari 

interaksi makhluk hidup dengan lingkungan dan gejala-gelaja yang ada pada 

alam (Ayatullah, 2024).  
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Dalam mempelajari biologi dibagun atas dasar tiga aspek yang tidak 

dapat dipisahkan yaitu aspek proses, sikap dan produk. Hakikatnya yaitu berkaitan 

dengan cara memahami alam secara sistematis, sehinggan bukan penguasaaan 

pengetahuan berupa fakta, konsep, atau prinsip tetapi lebih segabai proses 

penemuan. Biologi memiliki karakteristik khusus sebagai rumpun ilmu sains, 

karakteristik biologi diantaranya terletak pada objek yang mempelajari yaitu 

makhluk hidup, tema atau persoalan-persoalaan objek biologi yang terjadi dialam 

dan metode untuk menyelesaikan masalah pada objek biologi berupa benda 

konkret dan dapat ditangkap oleh panca indra, dikembangkan berdasarkan 

pengalaman yang nyata dan memiliki langkah-langkah yang sistematis 

(Roshayanti et al., 2022).  

Dalam mempelajari biologi dibagun atas dasar tiga aspek yang tidak 

dapat dipisahkan yaitu aspek proses, sikap dan produk. Hakikatnya yaitu berkaitan 

dengan cara memahami alam secara sistematis, sehinggan bukan penguasaaan 

pengetahuan berupa fakta, konsep, atau prinsip tetapi lebih segabai proses 

penemuan. Biologi memiliki karakteristik khusus sebagai rumpun ilmu sains, 

karakteristik biologi diantaranya terletak pada objek yang mempelajari yaitu 

makhluk hidup, tema atau persoalan-persoalaan objek biologi yang terjadi dialam 

dan metode untuk menyelesaikan masalah pada objek biologi berupa benda 

konkret dan dapat ditangkap oleh panca indra, dikembangkan berdasarkan 

pengalaman yang nyata dan memiliki langkah-langkah yang sistematis (R. Fitri et 

al., 2021). 

Secara konvensional labolatorium tempat bagi sekelompok orang yang 

melakukan berbagai macam kegiatan pengamatan, penelitian (riset), pelatihan dan 

berbagai pengujian ilmiah sebagai pendekatan antara teori yang dipelajari dan 

praktik dari berbagai macam disiplin ilmu, dan secara fisik laboratorium dapat 

merujuk kepada suatu ruangan tertutup, kamar atau ruangan terbuka (Nurhayati, 

2022). Seiring dengan kebutuhan dan perkembangan pendidikan yang semakin 

maju, maka pengertian laboratorium mengalami perubahan. Perkembangan 

teknologi menjadikan dunia pendidikan yang mengalami kemajuan dan 

perubahan yang begitu pesat. 
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Perkembangan dalam dunia pendidikan turut menanggapi peran 

laboratorium, yang diharapkan mampu menginisiasi model pembelajaran inovatif 

yang sejalan dengan perkembangan zaman serta kemajuan teknologi. Dampak 

teknologi terhadap perubahan sosiokultural yang berlangsung pesat memerlukan 

penanganan melalui alternatif kreatif dalam penyampaian pembelajaran. 

Perkembangan ini menjadi krusial dalam membekali siswa dengan keterampilan 

hidup yang diperlukan untuk menghadapi tantangan perubahan tersebut, di mana 

integrasi inovasi pendidikan dan teknologi menjadi hal yang tak terpisahkan 

(Muhajarah & Sulthon, 2020).  

Dalam konteks pendidikan modern, labolatorium biologi memegang 

peran krusial dalam mengintekrasikan teori dan praktik. Namun di MAN 3 

Mandailing Natal yang tidak memiliki labolatorium fisik, guru mengadaptasi 

metode pembelajaran dengan mengutamakan ceramah dan pemanfaatan 

lingkungan sekitar sebagai penggati praktikum. Pendekatan ini memungkinkan 

siswa untuk tetap mengembangkan keterampilan ilimiah melalui obsevasi dialam 

dan kegiatan lapangan. Dengan demikian, proses pembelajaran tetap berlangsung 

efektif dan relevan, sekaligus membekali siswa dengan keterampilan hidup yang 

diperlukan diera perkembangan teknologi.  

Fenomena yang muncul dalam pengelolaan pembelajaran biologi tanpa 

labolatorium di MAN 3 Mandailing Natal  meliputi tantangan dalam memastikan 

pemahaman konsep siswa secara optimal, kreativitas guru dalam memanfaatkan 

media alternatif, serta dampak dari pendekatan pembelajaran yang kontekstual 

terhadap kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa. Dengan menganalisis 

fenomena ini, dapat dipahami bagaimana strategi guru memengaruhi efektivitas 

pembelajaran biologi dalam kondisi terbatas tersebut kurang berkembangnya 

keterampilan ilmiah siswa. Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran 

alternatif yang mampu menggantikan fungsi laboratorium, seperti penggunaan 

media visual, demonstrasi, dan pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai sumber 

belajar (D. R. K. Fitri & Wahyu, 2023).  

Berdasarkan hasil observasi di MAN 3 Mandailing Natal, diketahui 

bahwa sekolah tersebut belum memiliki laboratorium biologi yang memadai 

sebagai sarana penunjang kegiatan praktikum. Kondisi ini berdampak pada 
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terbatasnya pelaksanaan pembelajaran berbasis eksperimen, sehingga dalam 

praktiknya guru masih memanfaatkan metode ceramah dan diskusi sebagai 

pendekatan utama dalam penyampaian materi. Meskipun demikian, keterbatasan 

tersebut tidak menjadi hambatan utama bagi guru dalam mengelola pembelajaran. 

Hal ini terlihat dari berbagai strategi yang diterapkan, seperti pemanfaatan media 

pembelajaran alternatif berupa infokus dan presentasi PowerPoint, penggunaan 

video pembelajaran berbasis audiovisual, serta pengintegrasian metode 

pembelajaran kontekstual melalui pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai 

sumber belajar. Selain itu, guru juga mendorong siswa untuk melakukan praktik 

sederhana dengan memanfaatkan bahan yang tersedia di lingkungan rumah, 

seperti pada materi bioteknologi melalui pembuatan tape. Dengan demikian, 

fenomena ini menunjukkan adanya upaya strategis dan adaptif dari guru dalam 

mengelola pembelajaran biologi agar tetap berlangsung secara efektif, 

kontekstual, dan bermakna meskipun tanpa dukungan fasilitas laboratorium yang 

memadai. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di MAN 3 Mandailing Natal,  

untuk mengkaji lebih dalam mengenai bagaimana proses pembelajaran biologi 

tetap dapat berlangsung efektif meskipun tanpa dukungan labolatorium biologi. 

Ketertarikan ini berdasarkan pada fenomena adaptasi yang dilakukan oleh guru 

biologi dalam mengelola pembelajaran biologi sehingga keterbatasan tidak jadi 

serta merta menjadi penghambat tercapainya tujuan pembelajaran.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana strategi guru dalam pengelolaan pembelajaran biologi tanpa 

labolatorium di MAN 3 Mandailing Natal?  

2. Apa saja kendala yang dihadapi guru dalam pembelajaran biologi tanpa 

labolatorium di MAN 3 Mandailing Natal?  

3. Bagaimana upaya guru dalam mengelola pembelajaran biologi untuk 

mengatasi keterbatasan laboratorium di MAN 3 Mandailing Natal? 
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C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan strategi guru dalam pengelolaan pembelajaran 

biologi tanpa labolatorium di MAN 3 Mandailing Natal. 

2. Untuk mengindentifikasi kendala yang dihadapi guru dalam pembelajaran 

biologi tanpa labolatorium.  

3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi kendala 

tersebut. 

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Guru: Sebagai referensi dalam mengembangkan strategi pembelajaran 

biologi yang efektif meskipun tanpa fasilitas labolatorium. 

2. Bagi Sekolah: Sebagai lahan pertimbangan dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan penyediaan sarana prasana pendidikan. 

3. Bagi Peneliti: Sebagai bahan referensi dan rujukan dalam melakukan 

penelitian yang berkaitan dengan strategi pembelajran biologi, khususnya 

dalam kondisi keterbatasan labolatorium.  

 

E. Penjelasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami istilah yang 

digunakan dalam penelitian ini, maka perlu dijelaskan beberapa istilah sebagai 

berikut:  

1. Strategi guru  

Strategi guru adalah serangkaian perencanaan dan tingkatan yang dilakukan 

oleh guru dalam mengelola proses pembelajaran guna mencapai tujuan 

pembelajaran secara efektif, baik melalui pemilian metode, media, maupun 

pendekatan yang sesuai dengan kondisi yang dihadapi. 

2. Pengelolaan Pembelajaran  

Pengelolaan pembelajaran merupakan proses mengatur, merencanakan, 

melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran agar berlangsyng 

secara sistematis, terarah, dan kondusif untuk mencapai hasil belajar yang 

optimal.  
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3. Pembelajaran Biologi  

Pembelajaran biologi adalah proses interaksi anatara guru dan siswa dalam 

mempelajari konsep-konsep yang berkaitan dengan makhluk hidup dan 

kehidupannya, yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

ilmiah.  

4. Pembelajaran Tanpa Labolatorim  

Pembelajarana tanpa labolatorium adalah proses pembelajaran biologi yang 

dilaksanakan tanpa dukungan fasilitas labolatorium, sehingga kegiatan 

praktikum dilakukan melalui alternatif lain, seperti pemantaaan lingkungan 

sekitar, media pembelajaran, atau praktik sederhana dengan alat dan bahan 

yang tersedia. 

5. MAN 3 Mandailing Natal  

MAN 3 Mandailing Natal adalah salah satu lembaga pendidikan tingkat 

menengah atas berbasis madrasah aliyah yang menjadi lokasi penelitian. 

 

F. Sistematika Pembahasan  

Untuk memudahkan pemahaman terhadap isi penelitian ini, maka  

sistematika pembahasan disusun sebagai berikut:  

BAB I PENDAHULUAN, berisi tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penjelasan istilah, serta 

sistematika pembahasan. 

BAB II KAJIAN TEORI, berisi landasan teori yang berkaitan dengan penelitian, 

meliputi strategi guru, pengelolaan pembelajaran, pembelajaran biologi, 

laboratorium biologi, pembelajaran biologi tanpa laboratorium, serta hasil 

penelitian yang relevan. 

BAB III METODE PENELITIAN, berisi tentang jenis dan pendekatan 

penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, 

teknik keabsahan data, serta teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, berisi deskripsi hasil 

penelitian mengenai strategi guru dalam pengelolaan pembelajaran biologi tanpa 

laboratorium di MAN 3 Mandailing Natal, kendala yang dihadapi guru dalam 
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proses pembelajaran, serta upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi 

keterbatasan laboratorium. Hasil penelitian kemudian dianalisis dan dibahas 

berdasarkan teori yang relevan. 

BAB V PENUTUP, berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian serta 

saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi guru, sekolah, maupun 

peneliti selanjutnya. 

  

 


